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Abstrak: Komunikasi antar budaya merupakan interaksi antara individu dari latar belakang budaya yang berbeda, yang
menuntut pemahaman mendalam terhadap konteks budaya untuk mencapai komunikasi yang efektif. Hal ini meliputi
dimensi kognitif, perilaku, dan afektif yang penting dalam membangun interaksi yang tepat dan mengurangi
kesalahpahaman. Proses ini bersifat interdisipliner, menggabungkan linguistik, psikologi, dan sosiologi, serta
menekankan bahwa budaya bersifat dinamis. Metode yang digunakan adalah studi pustaka (library research) yaitu metode
dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang berhubungan
dengan penelitian tersebut. teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah internet searching. Hasil penelitian
menemukan bahwa pelatihan komunikasi antar budaya sangat penting bagi individu, untuk memahami perspektif yang
beragam dan membangun rasa saling menghormati di dunia global. Hambatan dalam komunikasi sering muncul akibat
perbedaan bahasa dan norma sosial, sehingga pemahaman terhadap norma-norma ini menjadi krusial. Kepercayaan juga
berperan penting dalam membangun hubungan harmonis antar budaya, di mana kesadaran akan perbedaan dapat
mendorong kolaborasi yang lebih baik. Strategi manajemen yang efektif diperlukan untuk menjembatani kesenjangan
budaya dalam organisasi, termasuk membangun jalur komunikasi yang jelas dan meningkatkan kesadaran lintas budaya.
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Pendahuluan

Komunikasi antar budaya adalah proses interaksi yang melibatkan individu dari latar
belakang budaya yang beragam. Dalam era globalisasi, interaksi ini semakin penting,
mengingat banyaknya pertemuan antara orang-orang dari berbagai budaya. Memahami
konteks budaya yang berbeda sangat diperlukan untuk mencapai komunikasi yang efektif.
Hal ini mencakup dimensi kognitif, perilaku, dan afektif yang berperan dalam membangun
interaksi yang tepat dan mengurangi kesalahpahaman.

Salah satu tantangan utama dalam komunikasi antar budaya adalah adanya hambatan
yang muncul akibat perbedaan bahasa, norma sosial, dan nilai-nilai. Misalnya, cara orang
berkomunikasi di budaya dengan konteks tinggi (high-context) cenderung lebih implisit,
sementara di budaya dengan konteks rendah (low-context), komunikasi lebih langsung.
Ketidakpahaman terhadap perbedaan ini dapat menyebabkan kebingungan dan konflik.
Oleh karena itu, kemampuan untuk memahami dan menghargai perbedaan budaya sangat
penting.

Kepercayaan juga merupakan elemen kunci dalam membangun hubungan antar
budaya. Kepercayaan tidak hanya mencakup keyakinan terhadap informasi yang
disampaikan tetapi juga terhadap niat baik dari pihak lain. Ketika kepercayaan terbangun,
individu lebih cenderung terbuka dan menerima perbedaan, sehingga memfasilitasi
komunikasi yang lebih efektif.

Pentingnya pelatihan komunikasi antar budaya tidak bisa diabaikan, terutama bagi
individu yang sering berinteraksi dalam konteks multikultural. Pelatihan ini membantu
individu memahami perspektif yang berbeda dan mengembangkan keterampilan yang
diperlukan untuk berkomunikasi secara efektif. Dalam konteks organisasi, strategi
manajemen yang baik dapat menjembatani kesenjangan budaya dengan membangun jalur
komunikasi yang jelas dan mendorong inklusivitas.

Hambatan komunikasi antar budaya sering kali muncul dalam lingkungan baru,
seperti bagi mahasiswa perantauan yang harus beradaptasi dengan kebiasaan budaya
setempat. Perbedaan dalam cara berinteraksi, seperti sikap sopan santun atau cara
menyapa, dapat menyebabkan kesalahpahaman jika tidak dipahami dengan baik. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap norma sosial yang berbeda sangat penting.

Dalam dunia bisnis internasional, kesalahpahaman akibat perbedaan budaya dapat
memiliki implikasi signifikan. Hal ini sering terjadi ketika norma komunikasi non-verbal
dilanggar atau ketika simbol budaya disalahgunakan. Untuk mengurangi risiko ini, penting
untuk mengembangkan kompetensi komunikasi antarbudaya dan membangun hubungan
kepercayaan.

Strategi manajemen untuk menjembatani kesenjangan budaya meliputi peningkatan
komunikasi dan pelatihan kesadaran lintas budaya. Membangun jalur komunikasi yang
jelas dan terbuka serta memanfaatkan teknologi untuk kolaborasi lintas budaya dapat
meningkatkan efektivitas komunikasi. Selain itu, kepemimpinan inklusif yang
menghormati nilai-nilai semua anggota tim juga dapat meningkatkan kinerja organisasi
secara keseluruhan.

Interaksi dengan orang dari latar belakang budaya berbeda memberikan peluang
untuk memperluas wawasan dan pemahaman tentang dunia. Dengan belajar tentang nilai-
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nilai dan norma-norma berbeda, kita dapat mengembangkan empati dan keterampilan
komunikasi yang lebih baik. Keterampilan ini sangat relevan dalam konteks globalisasi di
mana interaksi lintas budaya semakin sering terjadi.

Menghadapi tantangan dalam komunikasi antar budaya juga membantu kita
memperkuat keterampilan komunikasi secara keseluruhan. Kemampuan untuk
mendengarkan secara aktif dan memahami perspektif orang lain menjadi sangat penting
baik dalam konteks profesional maupun pribadi. Dengan demikian, pemahaman
mendalam tentang komunikasi antar budaya tidak hanya memperkaya pengalaman
individu tetapi juga memperkuat hubungan sosial di tingkat global.

Metode

Metode yang digunakan adalah studi pustaka (library research) yaitu metode dengan
pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai
literatur yang berhubungan dengan penelitian tersebut. teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah internet searching.

Hasil dan Pembahasan

A.Pengertian Komunikasi Antar Budaya

Komunikasi antar budaya mengacu pada interaksi antara individu dari latar belakang
budaya yang berbeda, menekankan pentingnya memahami dan menavigasi konteks
budaya yang beragam untuk mempromosikan komunikasi yang efektif. Ini mencakup
berbagai dimensi, termasuk aspek kognitif, perilaku, dan afektif, yang penting untuk
membangun interaksi yang tepat dan meminimalkan kesalahpahaman yang timbul dari
nilai dan keyakinan yang berbeda. Bidang ini interdisipliner, menarik wawasan dari
linguistik, psikologi, sosiologi, dan banyak lagi, menyoroti interaksi kompleks antara
bahasa, budaya, dan komunikasi (Dervin & Jacobsson, 2022). Selain itu, ia mengakui bahwa
budaya itu dinamis dan didorong oleh konteks, memungkinkan individu untuk
menumbuhkan pola pikir multikultural. Pelatihan Komunikasi Antarbudaya (TIK) sangat
penting untuk mempersiapkan individu, terutama siswa, untuk terlibat secara bermakna
dalam budaya asing, meningkatkan apresiasi dan pemahaman mereka tentang perspektif
yang beragam. Secara keseluruhan, komunikasi antar budaya sangat penting untuk
menumbuhkan rasa saling menghormati dan kolaborasi di dunia yang semakin mengglobal
(Dervin & Jacobsson, 2022).

Menurut Guo-Ming Chen dan William ]. Sartosa, komunikasi antar budaya adalah
proses negosiasi atau pertukaran simbolik yang membimbing perilaku manusia dalam
konteks kelompok. Komunikasi antar budaya sering kali menghadapi hambatan seperti
perbedaan bahasa, norma sosial, dan nilai-nilai yang dapat menyebabkan kesalahpahaman.
Oleh karena itu, kemampuan untuk memahami dan menghargai perbedaan budaya sangat
penting untuk mencapai komunikasi yang efektif.

Persepsi dan kepercayaan memainkan peran penting dalam komunikasi antar budaya
karena keduanya mempengaruhi cara individu memahami dan merespons pesan yang
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disampaikan. Dalam konteks komunikasi antar budaya, persepsi mencakup cara individu
melihat dan menginterpretasikan interaksi berdasarkan latar belakang budaya mereka,
sedangkan kepercayaan berkaitan dengan nilai-nilai dan keyakinan yang dipegang oleh
individu atau kelompok (Widiyanarti et al., 2021).

1. Persepsi Budaya

Persepsi budaya sangat mempengaruhi cara orang berkomunikasi. Setiap budaya
memiliki norma dan nilai yang berbeda, yang dapat menyebabkan kesalahpahaman jika
tidak dipahami dengan baik. Misalnya, dalam budaya dengan konteks rendah (low-context),
komunikasi cenderung lebih langsung, sedangkan dalam budaya dengan konteks tinggi
(high-context), pesan sering kali disampaikan secara implisit. Ketidakpahaman terhadap
perbedaan ini dapat menciptakan kebingungan dan konflik.

2. Pengaruh terhadap Interaksi

Ketika individu dari latar belakang budaya yang berbeda berinteraksi, persepsi
mereka tentang situasi dapat bervariasi secara signifikan. Hal ini menuntut individu untuk
lebih mindful atau sadar akan perbedaan tersebut untuk menghindari kesalahpahaman.
Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi antar budaya yang efektif memerlukan
penghormatan terhadap cara pandang orang lain serta kemampuan untuk beradaptasi
dengan norma-norma budaya yang berbeda.

3. Dasar Kepercayaan

Kepercayaan adalah komponen kunci dalam membangun hubungan yang harmonis
antara individu dari budaya yang berbeda. Dalam komunikasi antar budaya, kepercayaan
tidak hanya mencakup keyakinan terhadap informasi yang disampaikan, tetapi juga
keyakinan terhadap niat baik dari pihak lain. Ketika kepercayaan terbangun, individu lebih
cenderung terbuka dan menerima perbedaan, sehingga memfasilitasi komunikasi yang
lebih efektif.

Proses komunikasi antarbudaya sama seperti proses komunikasi lainnya, yakni
suatu proses yang interaktif dan transaksional serta dinamis. Ketika komunikasi terjadi
antara orang-orang yang berbeda bangsa, kelompok ras atau komunitas bahasa,
komunikasi tersebut disebut komunikasi antarbudaya. Komunikasi antarbudaya pada
dasarnya mengkaji bagaimana budaya berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi apa
makna pesan menurut budaya-budaya yang bersangkutan, apa yang layak
dikomunikasikan, bagaimana cara mengkomunikasikannya dan kapan
mengkomunikasikannya (Wulandari, 2020).

B. Hambatan

Pada lingkungan masyarakat baru tentunya banyak terjadi hal-hal yang kurang
diinginkan, salah satunya mungkin yang akan menjadi hambatan dalam berkomunikasi,
peneliti berpendapat bahwa untuk bisa melakukan komunikasi secara efektif, memang
tidak akan cukup bila hanya memahami faktor—faktor yang mempengaruhi efektivitas
komunikasi saja. Hambatan komunikasi mungkin dapat terjadi, baik di antara individu
atau antar manusia, dan bisa juga terjadi di dalam organisasi (Edy Sumaryanto & Malik

Ibrahim, 2023).
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Hambatan dalam komunikasi muncul disebabkan oleh adanya perbedaan budaya.
Maka hal inilah yang dimaksud dengan hambatan komunikasi antar budaya. Adanya
peluang munculnya hambatan komunikasi antarbudaya ini dikarenakan mahasiswa
perantauan harus tinggal untuk waktu yang cukup lama. Bagi mereka mahasiswa
perantauan, masyarakat mempunyai kebiasaan budaya yang berbeda dengan budaya
tempat kelahirannya, sehingga mereka mendapati perbedaan dalam berbagai hal seperti
cara makan, sikap sopan ketika bertemu dengan seseorang, atau cara menegur orang lain
saat bertemu di jalan (Yusuf, 2020).

Norma sosial juga berperan penting dalam komunikasi antar budaya. Tindakan yang
dianggap sopan di satu budaya mungkin dianggap tidak sopan di budaya lain. Misalnya,
kontak mata dapat diartikan sebagai tanda ketidaksetujuan di beberapa budaya, sementara
di budaya lain, itu adalah tanda hormat. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap
norma sosial yang berbeda sangat penting untuk menghindari kesalahpahaman.

C. Faktor

Faktor penyebab tidak efektif dalam berkomunikasi yaitu dengan pemahaman Pesan
yang disampaikan oleh komunikator Apabila pesan tersebut tidak tersampaikan
dengan benar maka akan timbul persepsi yang berbeda dari penerima pesan atau
komunikan. Pemahaman bisa berubah apabila penyampaian dalam komunikasi
menggunakan bahasa yang tidak tepat dengan nada yang tidak tepat ataupun
dengan intonasi yang tidak tepat (Mahmudah & Mansyur, 2021).

Bahasa dilengkapi atau ditingkatkan oleh komunikasi nonverbal. Isyarat non-verbal
juga bisa berfungsi sebagai kontradiksi, pengulangan, atau bahkan pengganti emosi verbal.
Misalnya, ketika seseorang mengungkapkan rasa terima kasihnya dengan kata-kata,
mereka mungkin mengikutinya dengan senyuman sebagai isyarat non-verbal, yang
menunjukkan persetujuan dengan pesan orang lain. orang lain menganggukkan kepala
(bahasa non-verbal). Kedua pertukaran ini menunjukkan bagaimana komunikasi verbal
dan non-verbal keduanya dapat berkontribusi pada makna perilaku komunikasi (Elisabeth
Ayuna, 2023).

D.Implikasi Sosial

Kepercayaan juga berperan dalam menciptakan nilai-nilai sosial seperti toleransi dan
solidaritas. Dalam konteks interaksi sosial, misalnya antara komunitas Hindu dan Sasak di
Bali, kepercayaan terhadap sejarah bersama dapat memperkuat hubungan sosial dan
mengurangi potensi konflik. Hal ini menunjukkan bahwa kepercayaan dapat menjadi
jembatan penting dalam memahami dan menghargai perbedaan budaya (Hinner, 2019).

Kesalahpahaman dan konflik dalam komunikasi antar budaya dapat memiliki
implikasi yang signifikan bagi interaksi bisnis internasional. Mereka sering muncul dari
perbedaan budaya, di mana individu menafsirkan makna dan perilaku melalui lensa
budaya mereka sendiri, yang mengarah pada harapan yang menyimpang dan salah tafsir
(Podra & Lysa, 2023). Kesalahpahaman semacam itu dapat meningkat menjadi konflik,
terutama ketika norma komunikasi non-verbal dilanggar atau ketika simbol budaya
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disalahgunakan, yang dapat merusak hubungan dan menghambat hasil negosiasi
(ASTASHENKOVA, 2022). Dalam konteks komunikasi elektronik, faktor-faktor terkait
bahasa dan budaya semakin memperburuk masalah ini, seperti yang terlihat di lingkungan
bisnis Tiongkok, di mana kesalahpahaman lazim karena ketergantungan pada komunikasi
tertulis (Guo & Stapa, 2023).Untuk mengurangi risiko ini, penting untuk mengembangkan
kompetensi komunikasi antarbudaya, membangun hubungan kepercayaan, dan terlibat
dalam strategi proaktif untuk memperjelas niat dan makna. Pada akhirnya, kesadaran dan
pemahaman nuansa budaya sangat penting untuk kolaborasi internasional yang sukses
(Hinnenkamp, 2023).

E. Strategi

Strategi yang efektif untuk menjembatani kesenjangan budaya dalam organisasi,
beberapa strategi manajemen dapat digunakan. Strategi ini berfokus pada peningkatan
komunikasi, menumbuhkan inklusivitas, dan mempromosikan kesadaran budaya.
1. Komunikasi yang Efektif

- Membangun jalur komunikasi yang jelas dan terbuka sangat penting. Manajer harus
mendorong dialog yang menghormati perspektif budaya yang beragam, yang dapat
mengurangi kesalahpahaman dan mendorong kolaborasi (Thapliyal & Joshi, 2022)

- Memanfaatkan tim virtual dapat meningkatkan komunikasi lintas budaya dengan
memungkinkan beragam kelompok untuk berkolaborasi secara efektif,
memanfaatkan teknologi untuk menjembatani kesenjangan geografis dan budaya
(Kryvobok et al., 2023).

2. Kesadaran dan Pelatihan Budaya
- Menumbuhkan kesadaran lintas budaya di antara karyawan sangat penting. Program
pelatihan yang berfokus pada kebijaksanaan multikultural dapat membantu
mengurangi konflik budaya dan meningkatkan kohesi tim (Huang, 2023)
- Memahami latar belakang budaya spesifik anggota tim memungkinkan manajer
untuk menyesuaikan pendekatan mereka, sehingga meningkatkan keterlibatan dan
produktivitas (Kryvobok et al., 2023)

3. Pemimpin harus mengadopsi praktik sensitif budaya yang menghormati dan
mengintegrasikan nilai-nilai semua anggota tim, yang dapat meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan (Kleiman et al., 2023).

4. Memperluas Wawasan

Interaksi dengan orang dari latar belakang budaya yang berbeda memberikan peluang
untuk memperluas wawasan dan pemahaman kita tentang dunia. Dengan belajar tentang
nilai dan norma yang berbeda, kita dapat mengembangkan empati dan keterampilan
komunikasi yang lebih baik. Hal ini sangat relevan dalam konteks globalisasi, di mana
interaksi lintas budaya semakin sering terjadi.

https://diksima.pubmedia.id/index.php/diksima



https://diksima.pubmedia.id/index.php/diksima

Indonesian Culture and Religion Issues Vol: 1, No 1, 2024 7 of9

5. Keterampilan Komunikasi

Menghadapi tantangan dalam komunikasi antar budaya juga membantu kita
memperkuat keterampilan komunikasi. Menurut penelitian, kemampuan untuk
beradaptasi dan menghargai perbedaan budaya dapat meningkatkan efektivitas
komunikasi. Ini termasuk kemampuan untuk mendengarkan secara aktif dan memahami
perspektif orang lain, yang sangat penting dalam konteks profesional maupun pribadi .

Simpulan

Komunikasi antar budaya merupakan aspek penting dalam interaksi manusia di era
globalisasi. Dalam konteks ini, individu dari latar belakang budaya yang berbeda
berinteraksi, menimbulkan tantangan yang kompleks dalam memahami dan menavigasi
konteks budaya yang beragam.

Persepsi dan kepercayaan memainkan peran penting dalam komunikasi antar budaya.
Setiap budaya memiliki norma dan nilai yang berbeda, yang dapat menyebabkan
kesalahpahaman jika tidak dipahami dengan baik. Misalnya, dalam budaya dengan
konteks rendah (low-context), komunikasi cenderung lebih langsung, sedangkan dalam
budaya dengan konteks tinggi (high-context), pesan sering kali disampaikan secara implisit.
Kepercayaan adalah komponen kunci dalam membangun hubungan yang harmonis antara
individu dari budaya yang berbeda, tidak hanya mencakup keyakinan terhadap informasi
yang disampaikan, tetapi juga keyakinan terhadap niat baik dari pihak lain.

Hambatan komunikasi antar budaya sering muncul akibat perbedaan bahasa, norma
sosial, dan nilai-nilai. Mahasiswa perantauan, misalnya, sering mengalami kesulitan
beradaptasi dengan kebiasaan baru yang berbeda dari budaya asal mereka. Norma sosial
juga berperan penting dalam komunikasi antar budaya. Tindakan yang dianggap sopan di
satu budaya mungkin dianggap tidak sopan di budaya lain.

Untuk menjembatani kesenjangan budaya, organisasi perlu menerapkan strategi yang
efektif. Membangun jalur komunikasi yang jelas dan terbuka sangat penting. Manajer harus
mendorong dialog yang menghormati perspektif budaya yang beragam, yang dapat
mengurangi kesalahpahaman dan mendorong kolaborasi. Mengembangkan kesadaran
lintas budaya di antara karyawan juga sangat penting, dengan program pelatihan yang
berfokus pada kebijaksanaan multikultural untuk mengurangi konflik budaya dan
meningkatkan kohesi tim.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, individu dan organisasi dapat
meningkatkan efektivitas komunikasi antar budaya, memperluas wawasan, serta
membangun hubungan yang lebih baik di dunia yang semakin terhubung ini. Kesadaran
dan pemahaman nuansa budaya sangat penting untuk kolaborasi internasional yang

sukses.
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